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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri anak usia dini 
melalui kegiatan seni rupa dengan teknik percik. Desain penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah anak usia dini yang diamati perkembangan kreativitas, 
kepercayaan diri, dan kemampuan sosialnya. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan pada setiap indikator, seperti keberanian tampil, kemampuan 
komunikasi, kreativitas dalam mencampur warna, kerja sama, empati, serta sikap santun. 
Pada akhir Siklus II, seluruh indikator yang ditetapkan berhasil dicapai secara optimal. 
Temuan ini menunjukkan bahwa teknik percik tidak hanya efektif dalam meningkatkan 
aspek estetika dan kreativitas, tetapi juga berperan dalam pengembangan kepercayaan diri 
dan sosial emosional anak. Dengan demikian, kegiatan seni berbasis teknik percik dapat 
dijadikan sebagai strategi pembelajaran yang inovatif, menyenangkan, dan holistik dalam 
pendidikan anak usia dini serta relevan untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran 
yang lebih luas.  

Kata Kunci :  Teknik Percik; Kepercayaan Diri; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to enhance the self-confidence of young children through visual 
art activities utilizing the splatter technique. A Classroom Action Research (CAR) design was 
employed, incorporating both qualitative and quantitative approaches and conducted over 
two cycles comprising planning, implementation, observation, and reflection stages. The 
study focused on young children, observing the development of their creativity, self-
confidence, and social skills. The results indicate significant improvements across all 
indicators, including the confidence to perform, communication skills, creativity in color 
mixing, cooperation, empathy, and polite behavior. By the end of Cycle II, all established 
indicators had been optimally achieved. These findings demonstrate that the splatter 
technique is not only effective in fostering aesthetic and creative aspects but also plays a 
role in developing children's self-confidence and socio-emotional skills. Consequently, 
splatter-based art activities serve as an innovative, enjoyable, and holistic learning strategy 
in early childhood education, with relevance for application in broader educational 
contexts. 
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PENDAHULUAN  
Kepercayaan diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 

dalam berinteraksi, berkomunikasi, serta mengekspresikan ide dan perasaan. Anak yang 

memiliki kepercayaan diri yang baik cenderung lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, berani mencoba hal baru, serta mampu menunjukkan hasil karyanya 

tanpa rasa takut. Sebaliknya, anak yang kurang percaya diri cenderung pasif, ragu-ragu, 

dan enggan tampil di depan orang lain, sehingga dapat menghambat proses belajarnya 

secara keseluruhan. Kepercayaan diri dipahami sebagai sikap positif individu terhadap 

dirinya yang ditandai dengan penerimaan diri, keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimiliki, serta keberanian dalam bertindak dan mengemukakan pendapat. Menurut 

Hurlock dalam Ira Mirna Priatna menyatakan bahwa individu yang memiliki 

kepercayaan diri cenderung optimis, mandiri, dan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya [1]. Penelitian Hanifah & Hakim menunjukkan bahwa kepercayaan diri 

berhubungan negatif secara signifikan dengan kecemasan, yang berarti semakin tinggi 

kepercayaan diri seseorang, semakin rendah tingkat kecemasannya dalam menghadapi 

tantangan [2].  

Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anak adalah faktor internal 

individuitu sendiri, norma dan pengalaman, keluarga, tradisi, adat istiadat di lingkungan 

sosial atau kelompok tempat keluarga berasal dan memiliki pengaruh yang besar, 

penilaian yang benar terhadap aktivitas anak, kinerja anak berhubungan dengan tingkat 

kepercayaan diri. Keterbatasan verbal dapat menjadi penghambat perkembangan rasa 

percaya diri anak. Anak yang mengalami keterbatasan verbal dapat terus dibantu untuk 

membangun rasa percaya dirinya [3]. Kebijakan melalui Permendikdasmen Nomor 13 

Tahun 2025 menekankan pentingnya pengalaman belajar yang bermakna, aman, dan 

menyenangkan, sedangkan Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2026 menggarisbawahi 

dimensi kreativitas sebagai bagian dari capaian pembelajaran fase fondasi. Dengan 

demikian, kepercayaan diri menjadi salah satu indikator penting dalam perkembangan 

sosial-emosional anak usia dini  [4]. 

Teknik percik merupakan kegiatan seni rupa yang dilakukan dengan cara 

memercikkan cat atau pewarna menggunakan alat seperti sikat gigi, kuas, atau media 

lainnya ke atas bidang gambar sehingga menghasilkan pola yang unik dan menarik. 

Kegiatan ini memberikan kebebasan kepada anak untuk bereksplorasi tanpa tekanan 

hasil yang harus sempurna, sehingga anak merasa lebih nyaman dan tidak takut 

melakukan kesalahan. Proses yang menyenangkan dalam teknik percik dapat membantu 

anak mengekspresikan diri secara bebas sekaligus membangun rasa percaya diri melalui 

pengalaman berkarya [5].  

Seni teknik percik merupakan salah satu teknik dalam kegiatan seni rupa yang 

dilakukan dengan cara memercikkan cat atau pewarna ke permukaan media gambar 

menggunakan alat seperti sikat gigi, kuas, atau alat sejenis sehingga menghasilkan pola 

yang bersifat spontan, bebas, dan tidak terikat bentuk tertentu. Teknik ini menekankan 

pada proses eksplorasi dan pengalaman langsung anak dalam berkarya, sehingga tidak 

menuntut ketepatan atau kesempurnaan hasil. Dalam konteks pendidikan anak usia 

dini, teknik percik memiliki nilai edukatif karena mampu mengembangkan kreativitas, 
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imajinasi, serta memberikan kesempatan bagi anak untuk mengekspresikan diri secara 

bebas dalam suasana yang menyenangkan [6]. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di RA Al-Irsyad Bakke Soppeng yang 

dilakukan pada tanggal 03 Maret 2026, ditemukan bahwa kepercayaan diri anak usia 5–

6 tahun masih tergolong rendah. Terlihat dari 10 anak, diantara 4 laki-laki dan 6 

perempuan menunjukkan sikap malu-malu ketika diminta menampilkan hasil karya 

yang telah dibuat. Sebagian anak menunjukkan sikap menolak, menunduk, atau 

bersembunyi di belakang teman ketika diminta untuk maju ke depan kelas. Selain itu, 

anak juga tampak kurang berani untuk menceritakan atau menjelaskan hasil karyanya 

secara verbal. Kondisi ini menunjukkan bahwa anak belum memiliki keyakinan 

terhadap kemampuan diri serta belum terbiasa mendapatkan pengalaman tampil yang 

menyenangkan dan mendukung. 

Secara teoritis, seni rupa memiliki potensi besar dalam mendukung 

perkembangan sosial-emosional anak. Kegiatan seni memberikan ruang ekspresi yang 

aman dan menyenangkan, memungkinkan anak mengomunikasikan ide dan 

perasaannya melalui simbol visual. Penelitian Telaumbanua & Bu’ulolo menunjukkan 

bahwa aktivitas seni rupa meningkatkan keterlibatan emosional anak dan memberikan 

pengalaman positif dalam berekspresi [7]. Selain itu, penelitian Eka Jelita Lubis 

menemukan bahwa pembelajaran seni rupa yang terstruktur dan disertai 

pendampingan presentasi karya dapat meningkatkan keberanian berbicara dan rasa 

percaya diri anak usia dini [8]. 

Penelitian terbaru juga memperkuat peran seni dalam pengembangan 

kepercayaan diri anak. Penelitian oleh Mau, Pamungkas, dan Wahyudyanti 

menunjukkan bahwa pembelajaran seni yang terintegrasi, baik melalui kegiatan intra 

maupun ekstrakurikuler seperti menggambar, mewarnai, dan kegiatan performatif, 

terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri anak serta mendukung perkembangan 

secara holistik [9]. Selain itu, penelitian Sihite dan Anggraini menemukan bahwa 

keterlibatan anak dalam kegiatan seni, khususnya seni tari kreatif, dapat meningkatkan 

keberanian tampil, ekspresi diri, dan rasa percaya diri anak usia dini melalui proses 

pembelajaran yang aktif dan interaktif [10].  

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya umumnya menekankan pada 

peningkatan kreativitas atau hasil karya, sementara integrasi sistematis antara aktivitas 

seni rupa dan penguatan ekspresi verbal sebagai indikator kepercayaan diri masih 

terbatas [8]. Selain itu, implementasi di tingkat satuan pendidikan sering menghadapi 

kendala pada aspek strategi pendampingan guru dan optimalisasi bahan ajar berbasis 

lingkungan sekitar [11]. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya 

mengkaji efektivitas seni rupa sebagai aktivitas kreatif, tetapi juga merancang 

implementasi yang secara eksplisit mengintegrasikan proses berkarya dengan latihan 

komunikasi verbal anak. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan kepercayaan diri 

anak usia 5-6 tahun melalui aktivitas seni teknik percik di Ra Al-Irsyad Bakke Soppeng. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 

model pembelajaran seni rupa yang berorientasi pada penguatan sosial-emosional, serta 
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kontribusi praktis bagi guru PAUD dalam merancang pembelajaran yang lebih bermakna 

dan sesuai dengan Kurikulum Berbasis Cinta. 

METODE  

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), atau yang dikenal juga sebagai Classroom Action Research, yaitu jenis penelitian 

yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan tujuan meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui tindakan-tindakan nyata yang sistematis dan reflektif.  Penelitian 

ini dilaksanakan di RA Al-Irsyad Bakke yang berlokasi di Desa Ganra, Dusun Bakke, Kec. 

Ganra, Kab. Soppeng, Sulawesi Selatan dan penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 

kurang lebih 1 bulan (29 mei – 20 juni 2026) dan jumlah anak yang akan diteliti yaitu 10 

orang yangh terdiri dari 4 laki- laki dan 6 perempuan. Desain penelitian ini melalui 

tahap 2 siklus yang dimulai dari tahap pra penelitian di mana peneliti melakukan 

koordinasi dengan kepala RA Al-Irsyad Bakke Soppeng terkait pelaksanaan penelitian. 

Selanjutnya, peneliti berdiskusi dengan guru kelas untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai kondisi pembelajaran serta tingkat kepercayaan diri anak, Tahap 

perencanaan yaitu peneliti menyediakan alat dan bahan seperti cat, kuas, dan sikat gigi, 

serta penyiapan lembar observasi untuk menilai perkembangan kepercayaan diri anak.  

Selain itu, peneliti juga merancang kegiatan yang mendorong anak untuk 

menampilkan dan menceritakan hasil karyanya di depan kelas, tahap pelaksanaan yaitu 

penerapan rencana pembelajaran yang telah disusun melalui kegiatan seni teknik 

percik. Dalam kegiatan ini, anak diberi kesempatan untuk memercikkan warna pada 

media gambar secara bebas dan kreatif. Selanjutnya, anak diarahkan untuk 

menunjukkan serta menceritakan hasil karyanya di depan teman dan guru, tahap 

pengamatan yaitu Pengamatan difokuskan pada tingkat kepercayaan diri anak, seperti 

keberanian tampil di depan kelas, kemampuan berbicara, serta sikap saat menunjukkan 

hasil karya dan refleksi yaitu peneliti menganalisis hasil pengamatan dan evaluasi yang 

telah dilakukan.  PTK dirancang untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang 

muncul secara langsung di kelas sehingga hasilnya dapat langsung dimanfaatkan untuk 

memperbaiki praktik belajar mengajar[12]. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan 

angka, Artinya data yang dianalisis berbentuk deskriptif dan angka, yang dipakai untuk 

pengumpulan data yaitu observasi dan dokumentasi [13]. 

Teknik analisis data yaitu kondensasi data atau tahap awal dalam analisis yang 

dilakukan dengan cara memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan 

mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. Pada tahap 

ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan tujuan penelitian, khususnya yang 

berkaitan dengan perkembangan kepercayaan diri anak, seperti keberanian tampil, 

kemampuan berbicara, serta partisipasi dalam kegiatan seni teknik percik. Penyajian 

data yaitu penyajian data yang memudahkan peneliti dalam melihat pola perubahan 

perilaku anak, tingkat kepercayaan diri, serta keterlibatan anak selama kegiatan. 

Penarikan kesimpulan yaitu Pada tahap ini, peneliti merumuskan temuan berdasarkan 
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data yang telah disajikan, kemudian memverifikasi hasil tersebut dengan 

membandingkannya dengan data lapangan dan teori yang relevan. Indikator 

keberhasilan yaitu melalui rumus jumlah seluruh anak adalah 10 orang, sehingga 

perhitungan dilakukan dengan membandingkan jumlah anak yang menunjukkan 

peningkatan kepercayaan diri dengan jumlah keseluruhan anak, kemudian dikalikan 

100%. 

Teknik pengumpulan data yaitu observasi pengamatan difokuskan pada aktivitas 

anak selama mengikuti kegiatan, terutama yang berkaitan dengan kepercayaan diri, 

seperti keberanian tampil di depan kelas, kemampuan menjelaskan hasil karya, serta 

interaksi anak dengan guru dan teman sebaya [14]. Instrumen pengumpulan datanya 

yaitu melalui Lembar observasi digunakan untuk mencatat dan memantau aktivitas anak 

selama proses pembelajaran melalui kegiatan seni teknik percik dan indikator yang 

diamati yaitu anak berani maju untuk menjelaskan hasil karyanya dengan suara lantang, 

anak menunjukkan rasa ingin tahu dengan alat seni yang baru, anak mampu 

mencampurkan cat sesuai dengan kreativitasnya,  anak bekerja sama dengan teman-

temannya, anak membantu teman yang lagi kesusahan, dan anak mengucapkan terima 

kasih saat diberikan pujian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

bentuk dokumen tertulis maupun visual yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 

seni teknik percik di RA Al-Irsyad Bakke Soppeng. Data yang dikumpulkan meliputi foto 

kegiatan anak saat melakukan teknik percik, hasil karya anak [15].  

 
Gambar 1. Tahapan penelitian tindakan kelas 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan Dua Siklus 

No Indikator 
Siklus I Siklus II 

Peserta didik Peserta didik 

1 Anak berani maju untuk menjelaskan hasil karyanya dengan 
suara lantang 

5 10 

2 Anak menunjukkan rasa ingin tahu dengan alat seni yang baru 4 10 
3 Anak mampu mencampurkan cat sesuai dengan kreativitasnya 3 10 
4 Anak bekerja sama dengan teman-temannya 4 10 
5 Anak membantu teman yang lagi kesusahan 5 10 
6 Anak mengucapkan terima kasih saat diberikan pujian 4 10 
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Berdasarkan hasil penelitian melalui kegiatan seni rupa dengan teknik percik, 

tampak adanya peningkatan yang signifikan pada aspek sosial dan kreativitas anak dari 

Siklus I ke Siklus II. Perubahan ini menunjukkan bahwa teknik percik memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan anak dalam berinteraksi, bekerja sama, serta mengekspresikan 

ide dan perasaannya. Kegiatan ini juga terbukti mampu mendorong anak menjadi lebih 

percaya diri dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Pada beberapa indikator perkembangan, peningkatan terlihat cukup jelas. 

Keberanian anak untuk tampil dan menjelaskan hasil karyanya meningkat dari 5 anak yang 

sudah Mulai Berkembang (MB) menjadi 10 anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

sementara rasa ingin tahu terhadap alat seni baru bertambah dari 5 anak yang Belum 

Berkembang (BB) menjadi 10 anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Selain itu, 

kemampuan mencampurkan warna sesuai kreativitas juga mengalami peningkatan dari 3 

anak yang mulai Berkembang (MB) menjadi 10 anak yang Berkembang sesuai Harapan 

(BSH). Hal ini menunjukkan bahwa teknik percik mampu merangsang eksplorasi, minat 

belajar, serta kemampuan komunikasi anak secara lebih optimal. 

Kemajuan juga terjadi pada aspek sosial anak. Kemampuan bekerja sama meningkat 

dari 4 menjadi 10 anak, begitu pula sikap saling membantu yang naik dari 5 anak yang mulai 

berkembang (MB) menjadi 10 anak yang berkembang sesuai harapan (BSH). Selain itu, 

kemampuan mengucapkan terima kasih saat menerima pujian meningkat dari 4 Mulai 

Berkembang (MB) menjadi 10 anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa teknik percik efektif dalam 

mengembangkan kreativitas, kepercayaan diri, kerja sama, empati, dan sikap santun anak, 

hingga seluruh indikator yang ditetapkan berhasil dicapai pada akhir Siklus II.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan seni rupa dengan teknik percik 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan sosial dan kreativitas anak usia dini. 

Peningkatan yang terjadi dari Siklus I ke Siklus II sejalan dengan teori perkembangan anak 

yang menyatakan bahwa pengalaman belajar yang bersifat aktif, eksploratif, dan 

menyenangkan mampu mengoptimalkan berbagai aspek perkembangan anak. Hal ini juga 

didukung oleh pendapat Barriyah et al. yang menyatakan bahwa seni rupa merupakan media 

ekspresi yang memungkinkan anak mengembangkan gagasan, imajinasi, serta pengalaman 

estetiknya [16]. 

Penelitian ini tidak hanya menguatkan temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan 

kontribusi baru dalam pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam mengintegrasikan 

pengembangan kreativitas, kepercayaan diri, dan kemampuan sosial secara bersamaan 

melalui teknik percik. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada 

satu aspek perkembangan, penelitian ini menunjukkan bahwa teknik percik dapat menjadi 

media pembelajaran yang holistik dan efektif dalam mengoptimalkan berbagai potensi anak 

secara terpadu.  

Pada indikator keberanian anak untuk tampil dan menjelaskan hasil karya, 

peningkatan yang signifikan menunjukkan bahwa kegiatan teknik percik mampu 

meningkatkan rasa percaya diri anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian Annisa dan 

Pamungkas yang menyatakan bahwa kegiatan seni dapat menjadi sarana untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri anak melalui kesempatan tampil dan berekspresi di depan 
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orang lain [17]. Selain itu, Kumari et al. juga menegaskan bahwa kepercayaan diri 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi anak [18]. 

Peningkatan kepercayaan diri anak dalam kegiatan ini tidak terlepas dari 

karakteristik teknik percik yang memberikan kebebasan berekspresi tanpa tekanan 

terhadap hasil yang harus sempurna. Proses melukis yang bersifat bebas dan menyenangkan 

membuat anak merasa aman untuk mencoba, bereksplorasi, dan menampilkan karyanya 

tanpa rasa takut salah. Selain itu, adanya kesempatan untuk menunjukkan hasil karya di 

depan teman-temannya memberikan pengalaman positif yang memperkuat rasa percaya 

diri. Pengalaman keberhasilan dan apresiasi yang diperoleh anak selama kegiatan 

berlangsung secara bertahap membentuk keyakinan diri serta keberanian dalam 

berkomunikasi. 

Peningkatan rasa ingin tahu anak terhadap alat seni baru menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat merangsang minat belajar. Hal ini 

sesuai dengan teori pembelajaran anak usia dini yang menekankan pentingnya penggunaan 

alat dan media yang variatif untuk meningkatkan motivasi belajar. Penelitian Alfianti et al. 

menyatakan bahwa pemanfaatan media yang kreatif dapat meningkatkan keterlibatan anak 

dalam proses pembelajaran [5]. Pada indikator kemampuan mencampur warna, 

peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa teknik percik memberikan ruang eksplorasi 

bagi anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Diana dan Mushafanah yang menyatakan bahwa 

kegiatan melukis dengan teknik percik dapat meningkatkan kreativitas anak melalui 

kebebasan dalam bereksperimen dengan warna dan bentuk. Kreativitas anak berkembang 

ketika mereka diberi kesempatan untuk mencoba dan menemukan sendiri [19]. 

Jika dibandingkan dengan metode pembelajaran seni lainnya yang cenderung lebih 

terstruktur dan berorientasi pada hasil, teknik percik memiliki keunggulan dalam 

memberikan ruang kebebasan yang lebih luas bagi anak untuk bereksplorasi. Pada metode 

konvensional, anak sering kali diarahkan untuk menghasilkan bentuk atau gambar tertentu, 

sehingga kreativitasnya menjadi terbatas. Sebaliknya, teknik percik memungkinkan anak 

mengekspresikan ide secara spontan tanpa batasan, sehingga proses kreatif menjadi lebih 

alami dan menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa teknik percik tidak hanya efektif 

dalam meningkatkan kreativitas, tetapi juga lebih sesuai dengan karakteristik belajar anak 

usia dini yang membutuhkan kebebasan, eksplorasi, dan pengalaman langsung dalam proses 

pembelajaran. 

Kemampuan bekerja sama anak juga mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan seni yang dilakukan secara kelompok mampu menumbuhkan 

sikap sosial anak. Menurut teori perkembangan sosial, interaksi antar anak dalam kegiatan 

bersama dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama. Kegiatan seni 

kelompok memberikan pengalaman langsung bagi anak untuk belajar berbagi, berdiskusi, 

dan saling membantu. Peningkatan pada indikator membantu teman yang mengalami 

kesulitan menunjukkan berkembangnya sikap empati anak. Hal ini sesuai dengan konsep 

perkembangan sosial emosional anak usia dini, di mana empati merupakan salah satu aspek 

penting yang harus dikembangkan sejak dini. Kegiatan seni yang dilakukan bersama 

memungkinkan anak untuk lebih peka terhadap kondisi teman sebayanya. 
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Pada indikator kemampuan mengucapkan terima kasih, peningkatan yang terjadi 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai 

sosial dan sikap santun. Hal ini sejalan dengan kebijakan pendidikan dalam Permendikbud 

yang menekankan pentingnya pengembangan karakter anak, termasuk sikap sopan santun 

dalam berinteraksi [4]. Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa teknik percik 

dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif dan mudah diterapkan 

oleh guru PAUD. Kegiatan ini tidak memerlukan alat dan bahan yang rumit, sehingga dapat 

disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan sumber belajar di lingkungan sekolah. Selain 

itu, teknik percik dapat digunakan sebagai media untuk mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak secara terpadu, mulai dari kreativitas, kepercayaan diri, hingga 

kemampuan sosial dan karakter. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat lebih inovatif dalam 

memanfaatkan kegiatan seni sebagai bagian dari pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna bagi anak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa pembelajaran 

berbasis seni dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak secara holistik. 

Penelitian Emilda et al.  menyatakan bahwa kegiatan melukis dengan teknik percik tidak 

hanya meningkatkan motorik halus, tetapi juga berdampak pada aspek kognitif dan sosial 

anak[20]. Dengan demikian, teknik percik merupakan metode yang efektif dalam 

pembelajaran anak usia dini. Selain itu, Anggraini et al. (2022)  menjelaskan bahwa teknik 

percik dalam seni rupa memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan tidak 

monoton, sehingga anak lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Antusiasme 

ini berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar anak secara keseluruhan. 

Menurut teori mimesis Aristoteles, seni merupakan representasi tindakan manusia 

yang bermakna, bukan sekadar tiruan visual. Hal ini sejalan dengan kegiatan teknik percik 

yang memungkinkan anak mengekspresikan pengalaman dan imajinasi mereka melalui 

karya seni yang dihasilkan. Aristoteles menekankan bahwa seni memiliki fungsi edukatif dan 

emosional. Dalam penelitian ini, kegiatan seni percik tidak hanya menghasilkan karya visual, 

tetapi juga membantu anak memahami pengalaman sosial melalui interaksi dan ekspresi 

diri. 

Konsep katharsis dalam teori Aristoteles juga terlihat dalam kegiatan ini, di mana 

anak dapat menyalurkan emosi melalui proses melukis. Aktivitas ini memberikan efek positif 

terhadap keseimbangan emosional anak. Selain itu, seni dalam pandangan Aristoteles 

mengandung nilai moral. Kegiatan teknik percik yang dilakukan secara kelompok membantu 

anak belajar nilai kerja sama, empati, dan saling menghargai [21]. Kepercayaan diri 

merupakan bagian dari konsep diri yang berkembang melalui interaksi sosial. Peningkatan 

keberanian anak dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar berperan 

penting dalam membentuk kepercayaan diri. Menurut Hurlock dalam Nurhakiki et al juga 

menyatakan bahwa kepercayaan diri dipengaruhi oleh pengalaman positif. Kegiatan seni 

percik memberikan kesempatan bagi anak untuk berhasil dan mendapatkan apresiasi, 

sehingga memperkuat keyakinan diri mereka [22]. 

Kepercayaan diri anak berkembang melalui kesempatan untuk mengekspresikan 

diri. Dalam penelitian ini, anak diberikan ruang untuk menjelaskan hasil karyanya, sehingga 

kemampuan komunikasi mereka ikut meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 
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belajar yang memberi ruang ekspresi sangat berperan dalam membentuk rasa percaya diri 

anak, sejalan dengan pandangan Aristoteles dan Hurlock dalam Ahmadi dan Indraini yang 

menekankan pentingnya seni dan interaksi sosial dalam perkembangan emosi dan moral 

[23]. 

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang relatif singkat dan hanya 

melibatkan jumlah subjek yang terbatas, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. Selain itu, fokus penelitian hanya pada penerapan teknik percik dalam 

mengembangkan kreativitas, kepercayaan diri, dan kemampuan sosial anak, tanpa mengkaji 

secara mendalam aspek perkembangan lainnya seperti bahasa dan kognitif. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan sampel yang lebih luas, waktu yang 

lebih panjang, serta mengembangkan variasi metode untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 

Hasil penelitian ini juga membuka peluang pengembangan pembelajaran seni 

yang lebih inovatif di pendidikan anak usia dini. Teknik percik dapat dikombinasikan 

dengan berbagai metode dan media lain untuk memperkaya pengalaman belajar anak, 

baik dalam konteks pengembangan kreativitas maupun pembentukan karakter. Selain 

itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan teknik ini pada aspek 

perkembangan lain, seperti bahasa atau kognitif, serta mengujinya pada konteks dan 

jenjang yang berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya relevan secara 

teoritis, tetapi juga memiliki prospek aplikatif yang luas dalam praktik pembelajaran di 

masa depan. Adapun keterbatasan dari penelitian ini yaitu penelitian hanya berfokus 

pada satu kelompok anak usia 5-6 tahun, keterbatasan waktu penelitian  dan kondisi 

emosional anak yang berubah ubah  setiap harinya. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kegiatan seni rupa dengan teknik 

percik bukan hanya meningkatkan capaian indikator secara kuantitatif, tetapi juga 

memiliki makna yang lebih mendalam dalam perkembangan anak. Teknik percik 

terbukti menjadi media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek kreativitas, 

kepercayaan diri, dan kemampuan sosial anak secara holistik. Hal ini sejalan dengan 

tujuan awal penelitian pada bagian pendahuluan, yaitu mengembangkan kemampuan 

sosial dan kreativitas anak melalui kegiatan seni. Dengan demikian, terdapat 

keterpaduan antara harapan awal penelitian dengan hasil yang diperoleh, di mana anak 

tidak hanya mampu menghasilkan karya, tetapi juga menunjukkan perubahan perilaku 

dalam berinteraksi, bekerja sama, serta mengekspresikan diri secara lebih percaya diri 

dan positif. Adapun novelty dari penelitian ini yaitu menerapkan aktivitas seni teknik 

percik sebagai metode instruksional baru yang berorientasi pada peningkatan aspek 

sosio-emosional, khususnya rasa kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini 

mengisi celah (gap) tersebut dengan menguji dampak psikologis dari sifat 

eksperimental teknik percik. Kebebasan mengeksplorasi warna tanpa takut salah dalam 

teknik ini terbukti efektif membangun kemandirian dan keberanian anak, sehingga 
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menghasilkan kontribusi baru dalam variasi model pembelajaran anak usia dini yang 

berfokus pada penguatan karakter. 
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